BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh likuiditas, profitabilitas,
ukuran perusahaan, jenis industri, leverage, dan umur listing terhadap IFR
(Internet Financial Reporting) pada perusahaan go public yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Penelitian menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari IDX
Fact Book. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 perusahaan
pada tahun 2013. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi
linier berganda dengan uji f, koefisien determinasi (R?), dan uji statistik t.

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet Financial Reporting), sedangkan
variabel likuiditas, profitabilitas, jenis industri, leverage, dan umur listing tidak

berpengaruh signifikan terhadap IFR (Internet Financial Reporting).

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain sebagai berikut:
1. Enam perusahaan yang tidak memiliki website, yang terdiri dari
perusahaan PT. Majapahit Securities Tbk, PT. Pacific Strategic Financial

Tbk, PT. Reliance Securities Tbk, PT. Alakasa Industrindo Tbk, PT.
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Nusantara Inti Corpora Tbk, dan PT. Polaris Investama Tbk. Sehingga,
dampaknya sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini berkurang.

Tiga perusahaan dengan website yang tidak dapat diakses yang terdiri dari
perusahaan PT. Minna Padi Investama Tbk, PT. Saratoga Investama
Sedaya Tbk, dan PT. SMR Utama Tbk. Sehingga, dampaknya sampel yang
akan diteliti dalam penelitian ini berkurang.

Empat perusahaan dengan data yang diperlukan tidak pada periode 2013
yang terdiri dari perusahaan PT. Onix Capital Tbk, PT. Asuransi Bintang
Tbk, PT. Asuransi Ramayana Tbk, dan PT. Lippo General Insurance Tbk.
Sehingga, dampaknya sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini

berkurang.

Saran

Adapun saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

Peneliti selanjutnya diharapkan menambah jumlah sampel dengan
menggunakan seluruh perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tanpa melakukan seleksi menurut tingkat kapitalisasi pasar
tertinggi.

Peneliti selanjutnya diharapkan menambah faktor eksternal sebagai
variabel independen lain yang memengaruhi IFR (Internet Financial

Reporting) agar dapat menambah pengetahuan pembaca.
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